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: BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir abad ke-20, isu-isu demokrasi dan demokratisasi merupakan
sebuah fenomena penting yang mewarnai perkembangan politik global. Di
negara-negara berkembang, khususnya, demokrasi dan demokratisasi telah

menjadi diskursus yang melibatkan hampir seluruh komponen masyarakat.

Demokrasi menjadi sebuah wacana yang marak dibicarakan dan kerap kali
menimbulkan perdebatan; demokrasi dijadikan satu keharusan yang hendak

diwujudkan dalam sebuah komunitas ataupun sekup yang lebih luas yaitu negara.

i kalangan masvarakat: menganggan
o 4 p=Ladiy s

Do
)
w,
-
4]
»
i3
a
13
3
[
¢ o
!3
i
<
=
i
[pe
A
T
r
0
(=
=
.

bahwa demokrasi merupakan sebuah sistem yang dapat membawa perubahan.
Demokrasi dipahami sebagai sebuah sistem yang rasional guna mencegah tatanan

masyarakat yang dominatif dan otoritarian."

Huntington daiam swudinya menunjukkan i€oi dari 50 negeri di Eropa
Timur, Eropa Selatan, Asia Timur, dan Amerika Latin pada akhir abad ke-20 ini,
mengalami transisi dari sistem politik non-demokratis menjadi sistem politik
demokratis, Huntington mempopulerkan istilah ini sebagai “gelombang

demokratisasi ketiga”.?

) Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais Tentang Demokrasi, cet. |
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999 ), him. 1.

2 Samuel P. Huntington, Gelombang Demokrasi Ketiga, alih bahasa Asril Marjohan, cet. 2
(Jakarta: Pustaka Umum Grafiti, 1997), him. 22-28.



Gelombang demokratisasi ketiga merupakan kecenderungan global yang
terjadi hampir di seluruh negara; dan hampir semua rezim di negara-negara

berkembang melakukan reformasi politik.

Pada awalnya demokrasi merupakan sebuah kerangka pandang filosofis,
kemudian berkembang menjadi sebuah sistem politik. Demokrasi sebenarnya
berasal dari bahasa Yunani, demos yang berarti rakyat dan kratein yang berarti
memerintah.? Perkataan ini pertama kali dilontarkan oleh filosof Yunani
Herodotus (5 SM). Ia berpendapat bahwa sistem pemerintahan yang paling tepat
-adalah demokrasi. Pendapat ini sejak awal telah mendapat kritik dari berbagai
filosof lain yang berpandangan bahwa rakyat biasa tidak mungkin mampu

memerintah karena mereka memiliki keterbatasan pada kemampuan untuk

(52593 ¥ 34 a. aa an ~—
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dipandang sebagai sistem pemerintahan terbaik dalam upaya terbentuknya negara

yang aman dan sejahtera.

Di Indonesia, demokrasi juga dipandang sebagai sistem pemerintahan
crvaik. Bankan ivioﬁ. Hama menyatakan banwa jika demokrasi hilang dar bumm
Indonesia maka Indonesia pun akan hilang bersamanya.” Namﬁn demikian, ada
beberapa pertanyaan yang dilontarkan, seperti demokrasi apa yang tepat bagi
Indonesia? Apakah pelaksanaan demokrasi di Indonesia saat ini telah sesuai

dengan kebutuhan bangsa Indonesia? Dalam sejarah Indonesia, sejak

3 Loren Bagus, Kamus Filsafat, cet. 1 (Jakarta: Gramedia, 1996), him154

9 Ahmad Syafii Ma’arif, Islam dan Politik : Teori Belah Bambu Masa Demokrasi
Terpimpin (1959-1965), cet. 1 (Yogyakarta : Gema Insani Press, 1996), hlm. 196.

% Ibid, hlm. 197.



kemerdekaan, Indonesia telah melaksanakan demokrasi sebagai sistem
pemerintahan dengan corak yang berbeda, yakni demokrasi liberal, demokrasi
terpimpin, dan demokrasi Pancasila (meskipun yang kedua sebenarnya bukanlah

demokrasi karena ia berpusat pada pemerintahan tunggal).

Demokrasi liberal atau yang disebut juga demokrasi parlementer dapat
dikatakan telah terlaksana pada tahun 1945 meskipun parlemen baru terbentuk
pada pemilu pertama tahun 1955. Pemerintahan dengan sistem demokrasi liberal
ini berakhir pada tahun 1959. Pemerintahan yang singkat ini runtuh disebabkan
oleh karena kabinet yang berasal dari berbagai partai (koalisi kecuali PKI) tidak
mampu bertahan. Hal ini sebenarnya dipengaruhi oleh faktor : (1) presiden

Soekarno, ia tidak menyukai kabinet karena PKI tidak dilibatkan, (2) Masyumi

g - T
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Berakhirnya  demokrasi  liberal membawa Indonesia pada sistem
pemerintahan demokrasi terpimpin yang diciptakan oleh Soekarno. Meskipun
demokrasi ini mendapat tantangan dar l;eberapa partai seperti Masyumi, terdapat
peberapa partal yang mendukungnya seperu PKi, PNi, PSii, NU. Seianjuinya
Soekarno dengan kekuasaannya membubarkan Masyumi dengan alasan
menghambat lajunya perjalanan bangsa Indonesia dalam mencapai kemakmuran.
Pemerintahan ini akhirnya runtuh ditandai oleh pemberontakan PKI dan krisis
ekonomi yang akut. Tahun 1966 Indonesia melaksanakan pemerintahan dengan

sistem demokrasi Pancasila hingga saat ini.

) Jbid, hlm. 198.



Fakta di atas memperlihatkan bahwa demokrasi adalah sistem pemerintahan
yang menarik untuk dibicarakan. Namun demikian, karena keterbatasan,
penelitian ini hanya membahas konsep demokrasi menurut Mohammad Natsir.

Terpilihnya Natsir sebagai tema sentral tentunya berdasarkan berbagai alasan.

Natsir lahir pada tanggal 17 Juli 1908 di Kampung Jembatan Berukir, kota
Alahan Padang, Sumatra Barat. [a memulai pendidikannya di HIS Adabiyah
Padang dan Madrasah Diniyah Solok Pada tahun 1916-1923. Setelah tamat dari
sekolah tersebut, ia melanjutkan ke MULO. Pada saat inilah ia mulai aktif dalam
organisasi Jong Islameten Bond Padang. Tahun 1927 Natsir meninggalkan Padang
menuju Bandung. Di sini ia masuk AMS (A2) yang membawanya berkenalan

dengan ustadz A. Hasan. A. Hasan-lah yang membimbingnya dalam studi tentang

lrk']'d"r\
Al i

Karakler Natsir yang menonjol menjadikannya berperan dalam kcgiatan-
kegiatan besar seperti Ketua Jong Islameten Bond Bandung, menteri penerangan,
perdana mentri, dan ketua Masyumi. Kapasitasnya tidak hanya diakui di dalam
negeri tewapi juga di iuar negerl. Hai ini teriinal daiam andii yang ia berikan
sebagai Vice President World Muslim Center Congress (Karachi), anggota World
Muslim League (Mekah), dan anggota majelis 4’la Al Alamy Lil Masajid
(Mekah). Dan bahkan pada tahun 1980, Natsir dianugerahi penghargaan oleh

King Faisal atas pengabdiannya pada Islam.

Peran besar Natsir tidak hanya dalam perjuangan Islam tetapi juga dalam

perjuangan bangsa Indonesia. Ia sangat berperan besar dalam usahanya untuk
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menciptakan kerukunan antara Malaysia dan Indonesia yang saat itu terlibat

konflik.

Dalam kaitannya dengan demokrasi, Natsir berpandangan bahwa demokrasi
adalah sistem pemerintahan yang tepat untuk dilaksanakan di Indonesia. Ia juga
salah satu tokoh yang terlibat langsung dalam perubahan tiga demokrasi di
Indonesia. Namun demikian, bagaimana sebenarnya konsep demokrasi dalam
pandangan Natsir? Pertanyaan ini muncul karena Natsir adalah tokoh yang sangat
gigih menentang penyeleweng demokrasi yang dilakukan Soekarno. Perdebatan
tersebut berkaitan dengan kedudukan agama dalam pemerintahan demokrasi.
Dapat disimpulkan bahwa kritik ini secara tidak langsung mengisyaratkan adanya

konsep demokrasi yang berlandaskan Islam menurut Natsir.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep demokrasi menurut Natsir?

2. Bagaimana konsep demokrasi Natsir dalam tinjavan Figh Siyasah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan

1. Menggali dan memaparkan secara sistematis konsep demokrasi

menurut Natsir.



2. Memaparkan konsep demokrasi Natsir dalam perspektif sistem

politik Islam (figh siyasah).
b. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

1. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan kajian politik Islam

(Figh Siyasah) bagi mahasiswa fakultas Syari’ah.

2. Secara umum, penelitian ini dibarapkan dapat membantu para
“pecandu” ilmu politik dalam memahami pemikiran Natsir tentang

konsep demokrasi.

D. Telaah Pustaka

Sebagai scorang lokoh agama sckaligus negarawan, kehidupan dan
pemikiran Natsir cukup banyak mendapat sorotan dari para penulis, terutama
berkaitan dengan perjuangan Islam dan bangsa Indonesia. Sebagai contoh, Deliar
Noor dalam bukunya yang berjudul Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-
1942, Deliar Noor = memaparkan tentang Natsir sebagai anggota PERSIS,
permulaan karirnya, kaitannya dengan PII, dan polemiknya dengan Soekarno.”
Abdul Munir Mulkhan dalam bukunya yang berjudul Runtuhnya Mitos Politik
Santri : Strategi Kebudayaan dalam Islam memaparkan pandangan Natsir tentang

perjuangan Islam dan bangsa Indonesia.” Meskipun kedua buku ini

" Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, cet. 8 (Jakarta: LP3ES,
1996), him. 308-315.

®  Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri : Strategi Kebudayaan dalam
Islam, cet. 1 (Yogyakarta: Sipress, 1994), him. 147-149.



membicarakan tentang Natsir dan perjuangan Islam dan bangsa Indonesia, ia
bukanlah tema sentral dari tu‘lisan tersebut. Natsir dibahas sebagai sebuah bagian
yang berfungsi untuk menyempurnakan tema sentral dari kedua tulisan. Selain
kedua tulisan di atas, terdapat juga buku-buku yang membicarakan Natsir seperti
Agama dan Kebudayaan dan Piagam Jakarta 22 Juni 1945 oleh Endang
Syaiufuddin Anshari, Pesantren Madrasah Sekolah oleh Karel A. Steenbrink.
Adapun tulisan yang menjadikan Natsir sebagai tema sentral antara lain; (1)
Pak Natsir 80 Tahun : Pandangan dan Penilaian Generasi Muda Antar Generasi.
Tulisan ini merupakan kumpulan tulisan dari beberapa tokoh tentang pandangan
mereka terhadap Natsir, baik sisi pribadinya, perjuangannya dalam agama dan
negara, atau pun pemikirannya tentang Islam dan negara.” (2) Percakapan Antar
Generasi : Natsir Pesan Perjuangan Seorang Bapak adalah hasil wawancara
Pratiknya dan Amin Rais dengan Naisir yang berkatan dengan Istam, gerakan,
dan perkembangannya.'” (3) Natsir : Sebuah Biografi oleh Ajib Rasyidi. Dari
judul tulisan ini dapat terlihat bahwa tulisan tersebut memfokuskan diri pada
biografi Natsir, dari awal kelahirannya hingga perjuangan dan perannya dalam
kehidupan beragama dan berbangsa.'" (4) Dasar Negara Islam Indonesia:
Pemikiran, Cita-Cita dan Semangat Nasionalisme Mohammad Natsir oleh Kholid

O. Santosa memaparkan perkembangan pemikiran Natsir berkaitan dengan agama

 Endang Anshori, dan Amien Rais, (peny.) Pak Natsir 80 Tahun: Pandangan dan
Penilaian Generasi Muda, cet. 1 (Jakarta: Media Dakwah, 1988), him.1-189.

' AW. Pratiknya (ed), M. Natsir : Pesan Perjuangan Seorang Bapak, Percakapan Antar
Generasi. Cet. 1 (Jakarta-Yogyakarta: DDII & Labda, 1989), him. 1-130.

) Ajib Rosidi, M.Natsir : Sebuah Biografi, cet. 1 (Jakarta : Girimurkti Pustaka, 1990),
hlm 15-312.



dan politik serta konsep negara Islam sebagai konsep usulannya.'® (5) Polemik
Negara Islam: Soekarno Verlsus Natsir oleh Ahmad Suhelmi. Fokus tulisan ini
adalah perdebatan antara Soekarno dan Natsir dalam memahami hubungan antara
negara dan agama'® Selain tulisan-tulisan di atas, terdapat juga tulisan dalam
bentuk skripsi yang membahas tentang Natsir, antara lain (1) Konsep Kenegaraan
dalam Islam Menurut Mohammad Natsir oleh Muhammad Taisir. Tulisan ini
menyoroti pandangan Natsir tentang negara yang berpijak pada ajaran agama
Islam.'® (2) Natsir : Politikus Intelektual Muslim oleh Sri Murti. Tulisan ini tidak
memfokuskan pada salah satu pemikiran Natsir namun menyoroti segala sesuatu
yang berkaitan dengan Natsir sebagai seorang politikus muslim."”

Tulisan tentang demokrasi dan kaitannya dengan Natsir dapat dikatakan
telah diawali oleh artikel Ramlv Hutabarat Narsir dan Demokrasi dalam
RKumpulan Naisic 80 Tuhun @ Puandangan dun penilaian Generasi Miuda dan
Yusril Thza Mahendra Modernisme Islam dan Demokrasi : Pandangan Politik

Mohammad Natsir. Artikel yang pertama memperlihatkan bagaimana Natsir

berjuang dengan demokrasi yang diyakininya dan keterlibatannya langsung

12 Kholid O. Santosa, Dasar Negara Islam Indonesia: Pemikiran, Cita-Cita dan Semangat
Nasionalkisme Mohammad Natsir, cet. 1 (Bandung: LP2EPI, 2002), him. 187-345.

' Ahmad Sulhelmi, Polemik Negara Islam: Soekarno Versus Natsir, (Jakarta: TERAJU,
2002), him. 79-127.

') Muhammad Taisir, Konsep Kenegaraan dalam Islam Menurut Mohammad Natsir,
(Skripsi IAIN Sunan Kalijaga. 1999).

') Sri Murti, Natsir: Politikus Intelektual Mustim, (Skripsi LIAIN Sunan Kalijaga, 1996).



dengan proses demokrasi di Indonesia,'® sedangkan yang kedua lebih pada
pandangan dan sikap Natsir tentang demokrasi yang berkaitan dengan

" Namun demikian, tulisan ini belum membahas

modernisme dalam Islam.'
pandangan Natsir tentang demokrasi secara mendalam, hal ini wajar karena
tulisan tersebut hanya berupa tulisan ringkas (artikel).

Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan tulisan-tulisan tentang
Natsir yang telah ada. Penelitian ini tidak menekankan pada biografi, perjuangan
masa kemerdekaan, perjuangan dalam gerakan modern Islam, peran dalam
perpolitikan Indonesia, meskipun kesemuanya ini akan disinggung dalam
penelitian ini. Namun demikian, hal itu hanya berfungsi sebagai pendukung dan
penyempurnaan dalam usaha memahami konsep demokrasi Natsir. Penelitian ini

difokuskan atan ditekankan pada pemikiran Natsir tentang demokrasi dan dibahas

secara mendasar dan mendaiai,

L]
L.

E. Kerangka Teoretik

Yusuf Qaradhawi dalam figh Negara menyatakan banwa isuian istam
Politik tidak dapat dibenarkan dan harus ditolak karena istilah ini menjadikan
Islam terbagi-bagi. Hingga saat ini, kita memang telah mendengar istilah-istilah

seperti Islam sekuler, Islam teologi, Islam kiri, Islam spiritual, Islam tradisional.

1) Ramly Hutabarat, Natsir dan Demokrasi, H. Endang Saifuddin Anshari dan Amien Rais,
Pak Natsir 80 Tahun: Pandangan dan Penilaian Generasi Muda,cet. | (Jakarta : Media Dakwah,
1988), him. 125-140.

1 Yusril Ihza Mahendra, “Modernisme Islam dan Demokrasi : Pandangan Politik
Mohammad Natsir”, Islamika, No. 3 (januari-Maret, 1994), hlm. 64-73.
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Istilah-istilah ini tak lain hanya membuat perpecahan dalam Islam padahal Islam
itu satu yakni berdasarkan al Qur'an dan Hadis.'® Islam memang dan pasti
menggeluti permasalahan politik karena Islam mencakup seluruh dimensi
kehidupan manusia, namun ini tidak berarti memunculkan istilah Islam politik
karena islam juga menggeluti bidang ekonomi, sosial dan sebagainya tapi tidak
disebut Islam ekonomi, Islam sosial, dan seterusnya, yang ada adalah ekonomi

dalam Islam, sosial kemasyarakatan dalam pandangan Islam.

Adapun perangkat politik umat Islam, menurut Kuntowijoyo, ada empat :
(1) doktrinal yakni suatu permasalahan merujuk pada Al Qur’an, Hadis, dan
sumber hukum lainnya. Karena al Quran bersifat global dan hadis selalu terikat
pada suatu kondisi dan tradisi pada saat itu maka dalam melihat permasalahan
baru dibutuhkan interpretasi-interpretasi sesuai dengan perkembangan zaman; (2)
siruktural.  berkaitan dengan kecerdasan wnat dailam  memainkan  sirukitu
kemasyarakatan (e.g pemerintahan, OPP, kelas masyarakat, umat Islam) demi
kepentingan-kepentingannya, (3) kultural, kenyataan bahwa di Indonesia terdapat
pembagian partai menurut kultur yang ada di Indonesia, seperti adanya pernyataan
hahwa PDIP adalah partai untuk wong cilile PPP untul kalangan nedagano dan
Golkar untuk kalangan elite. (4) Prosesual yakni adanya mobilitas-mobilitas
sosial yang disebabkan oleh ekonomi, sosial, politik, budaya, e.g pada tahun

1970-1990 umat Islam dikucilkan dalam kancah perpolitikan.'®

'8 yusuf Qardhawy, Figh Negara, alih bahasa Syafril Halim, cet. 1 (Jakarta: Rabbani
Press, 1997), him. 108.

19 Kuntowijoyo, /dentitas Politik Umat Islam, cet. 1 (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 212-
218.
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Sebagai bagian dari permasalahan perpolitikan, dipandang dari perspektif
Islam, demokrasi dapat dibal.las dan didiskusikan melalui perangkat-perangkat di
atas yakni doktrinal, struktural, kultural, dan prosesual, sebagai contoh, demokrasi
dalam sumber hukum Islam, hubungan demokrasi dan struktur kemasyarakatan,
demokrasi dan kultur yang ada pada umat khususnya yang dalam kultur ke-

Indonesiaan, dan proses pertemuan demokrasi dan Islam.

Demokrasi, dalam pengertian modern, dirumuskan sebagai sistem politik
atau pemerintahan yang ditentukan dan dikontrol oleh rakyat yang berdaulat.
Demokrasi adalah sistem yang di dalamnya berlaku prinsip kedaulatan rakyat.
Demokrasi sebagai pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat.
(government of the people, by people, for people).’” Dari pengertian ini,
iampaklah bahwa delimsi demokrasi  sangat singkat, global, dan abstrak. Siapa
pun bebas untuk mencari bentuk pelaksanaannya sesuai dengan keadaan
negaranya dan nilai-nilai agamanya masing-masing, sebagai contoh, demokrasi
dapat dimodifikasi dengan ajaran-ajaran Islam sehingga muncul demokrasi
bernuansa Isiam seiagl 1a telap pada acuan pengeruan demokrasi yang disebutiai

di atas.

Demokrasi memang tidak disebutkan langsung dalam Al Qur’an, namun, ia
dari demokrasi dapat ditentukan hukumnya dalam Islam. Subhi Mahmashani

menyatakan bahwa ada empat landasan untuk mengembalikan sesuatu kepada

2 Definisi ini dirumuskan oleh negarawan Amerika Abraham Lincoln pada tahun 1863.
Lihat William Ebstein, Democracy, William D. Halses dan Bemard Johnston (ed), Collier’s
Encyclopedia, vol VIII, (New York : Macmillan Educational Company, 1988), him. 75.
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hukum Islam yakni (1) kandungan al Quran harus diakui sebagai landangan
pertama dari ajaran—ajaran. dan hukum Islam, (2) seluruh umat mushmin
hendaknya mengakui sunnah-sunnah yang mengemukakan hal-hal yang wajib
selagi tidak bertentangan dengan al Qur'an, (3) sunnah-sunnah yang
diperselisihkan hendaknya diakui adanya dan berlaku oleh kaum muslimin dengan
syarat selalu berjalan dengan nalar yang rasional, dan (4) Aturan-aturan hukum
yang berdasarkan atas penafsiran para ahli figh harus dipilih yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern dengan kepentingan umum dan sesuai pula dengan
prinsip-prinsip keadilan dan kesamaan’" Jadi, selain menggunakan empat
perangkat yang diajukan oleh Kuntowijoyo, demokrasi juga dapat ditarik

hukumnya melalui empat landasan mi.

Senada dengan Mahmashani. azlur Rahman menvatakan bahwa prinsip
prinsip yang dikemukakan oleh Al Quran berkaitan dengan kehidupan
kemasyarakatan dan negara adalah prinsip keadilan dan kejujuran bermain.?? Jadi,
jika demokrasi handak diberi warna Islam, maka demokrasi tersebut haruslah

memiiki prinstp Keadiian dan kejujuran bermain dag: wakli-wakli rakyat.

2 Subhi Mahmashani, “Penyesuaian Figih Islam dengan Kebutuhan Masyarakat
Modem”, dalam John J. Donohue dan John L. Esposito (ed.), Islam dan Pembaharuan:
Ensiklopedi Masalah-Masalah, alih bahasa Machnun Husein, cet. 1 ( Jakarta: C.V. Rajawali,
1984), him. 331.

) Fazlur Rahman, “Konsep Negara Islam”, dalam John J. Donohue dan John L. Esposito
(ed.), Islam., hlm 488.
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F. Metode Penelitian
1.  Jenis Penelitian

Studi ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu menjadikan
bahan pustaka yang berupa buku-buku atau artikel yang berkaitan dengan pokok
permasalahan sebagai sumber (data) primer. Dapat juga disebut sebagai penelitian

dokumenter (documentary research).
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Penelitian ini berusaha
memaparkan bangunan pemikiran tokoh yang diteliti, yaitu pemikiran Natsir.

Kemudian dilakukan analisis dengan interpretasi yang cermat dan terarah.?”
3. Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karenanya, pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan
yang disusun oleh Natsir sendiri. Selain itu juga buku-buku dan tulisan-tulisan
yang disusun olch para penulis lain yang mcnduku.'*;g pendalaman Jdain Kotajaiiaii
analisis.

4. Analisis Data

Data-data kualitatif dianalisis dengan menggunakan analisis deduktif dan

induktif.

B M. Nazir, Metode Penelitian, cet. 1 (Jakarta: Bhalia Indonesia, 1998), him. 63
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a. Metode induktif berarti menganalisis data-data yang bersifat khusus dari
peristiwa-peristiwa atau fakta-fakta konkret untuk membentuk sebuah
generalisasi. Sebagai contoh, pemikiran-pemikiran Natsir tentang demokrasi
merupakan respon terhadap pemikiran Soekarno, namun dapat disimpulkan

bahwa itulah pemikiran Natsir tentang demokrasi.

b.  Metode deduktif berarti kebalikan dari metode induktif yakni dari data-data
atau fakta-fakta umum diambil kesimpulan khusus. Kesimpulan pada bab V

(penutup) skripsi ini adalah contoh dari metode deduktif.

5.  Pendekatan

Secara metodologis, meneliti pemikiran seorang tokoh pada masa lampau
lazimnya menggunakan pendekatan normatif yaitu melihat pemikiran Natsir

dengan merujuk kepada ayat-ayat al Qui’an dan hadis.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan ditulis dalam lima bab dengan fokus dan tujuan yang
berbeda. Bab satu berfungsi sebagai pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan para pembaca dalam memahami berbagai hal yang menjadi latar
dari penelitian ini. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dipaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, dan sistematika penulisan.

Bab dua bertujuan untuk memperkenalkan tokoh yang akan dibahas baik
dari sisi internal maupun dari sisi eksternal. Dengan demikian, dalam bab ini akan

dipaparkan biografi dan bibliografi tokoh; orang-orang dan hal-hal yang
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mempengaruhi pemikirannya. Bagaimanapun, riwayat hidup seorang tokoh sangat
diperlukan untuk memahami pemikirannya. Oleh sebab itu, riwayat tokoh
diletakkan sebelum masuk pada pemikirannya di bab tiga.

Bab tiga dalam bab ini akan membahas tentang pokok pikiran M. Natsir
tentang demokrasi yang meliputi negara sebagai institusi, partai sebagai alat
demokrasi dan hubungan Islam dan demokrasi

Bab empat adalah bab inti dari penelitian ini. Dalam bab pemikiran tokoh
tentang demokrasi dengan interpretasi-interpretasi dari penulis dalam memahami
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan subjek.

Bab lima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan penelitian bab-bab sebelumnya. Saran

diberikan kepada peneliti berikutnya yang berminat pada subjek yang sama.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang tergambar di bab-bab sebelumnya, dapat ditarik dua

kesimpulan sehubungan dengan konsep Mohammad Natsir dalam tinjauan figh

siyasah, yakni:

1.

Fas

Berkaitan dengan isu demokrasi, Natsir menawarkan “demokrasi theistik” yakni
demokrasi yang melibatkan nilai-nilai dalam agama Islam. Dalam demokrasi
theistik, hukum yang telah jelas disebutkan dalam al Qur’an tidak perlu lagi
dimusyawarahkan untuk diperoleh hukumnya.

Konsep demokrasi Natsir tidak bertentangan dengan Islam Konsep ini bahkan
dapat menjadi salah satu interpretasi dari konsep syura yang diperintahkan oleh
Allah SWT. Konsep Natsir mampu menempatkan kekuasaan manusia sesuai
dengan kedudukannya di bawah kekuasaan Allah SWT. Yang menjadi masalah
sckarang ini adalah mungkinkah konsep ini  diicrapkan di negaa  yang
multikultural dan multiagama? Dapatkah agama lain menerima hal tanpa
prasangka meskipun umat Islam menekankan bahwa ia akan melindungi hak
minoritas? Benarkah yang diinginkan Allah adalah demokrasi Islam atau
menyerahkan kepada manusia bentuk yang tidak merugikan kemaslahatan

penduduk suatu negara selama itu tidak bertentangan dengan Islam?
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B. Saran

Dalam penyelesaian tulisan ini penyusun banyak menghadapi kesulitan, hal
ini tidak disebabkan karena pemikiran Natsir tentang demokrasi terlihat  seperti
potongan-potongan yang tidak utuh karena ide dan pemikirannya adalah reaksi dari
kondisi sosio-politik pada saat itu sehingga untuk memahami pemikirannya harus
dilihat kondisi realitas masyarakat pada saat itu. Dengan kata lain pemikiran Natsir
harus dilihat dari konteksnya.

Dengan demikian, untuk peneliti selanjutnya, diharapkan perlu pemahaman
yang mendalam guna mempermudah pemahaman terhadap ide-ide dan pemikirannya.
Dan dalam mengeksplorasi pemikiran Natsir tentang konsep demokrasi ada beberapa
tema yang menarik untuk dikaji seperti: pemikiran Natsir tentang hubungan agama
dan Negara. kritik Natsir terhadap ide-ide sekuler Soekamo. pengaruh pemikiran

Natsir terhadap Masyum dan sistem perpolitikan indonesia kontempore: dil,
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Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.

Dan musyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad,maka
bertakwalah kepada Allah.

| Hai manusia, sesungguhnya Kami

perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah

1 orang yang paing bertaqwa di antara

kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

[

| Telah  diizinkan (berperang) bagi
orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya.
Dan sesungguhnya Allah, benar-benar
Maha kuasa menolong mereka.

Mereka (orang-orang munafik
itu)bersumpah dengan nama Allah,
bahwa mereka tidak mengatakan
(sesuatu yang menyakitimu).
Sesunngguhnya mereka telah
mengucapkan perkataan kekafiran, dan
telah menjadi kafir setelah Islam, dan
mengingini apa yang mereka tidak
dapat mencapainya; dan mereka tidak

menciptakan kamu dan laki-laki dan |
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| supaya mereka menjadi orang-orang

Vv

mencela (Allah dan Rassulnya),
kecuali karena Allah dan Rasul-Nya
telah  melimpahkan  karunia-Nya
kepada mereka. Maka jika mereka
bertaubat itu adalah lebih baik bagi
mereka,dan jika mereka berpaling,
niscaya Allah akan mengazab mereka
dengan azab yang pedih di dunia dan
di akhirat; dan mereka sekali-kali tidak
mempunyai pelindung dan tidak (pula)
penolong di muka bumi.

Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya sebagian besar orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib
Nasrani benar-bnear memakan harta
orang dengan jalan bathil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak
| menafkahkannya pada jalan Allah,
maka beritahukanlah (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih

T'idak ada paksaan untuk {memasuki)
| agama (Islam), sesungguhnya sudah
! jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Taghut dan
| beriman  kepada  Allah, maka |
| sesugguhnya ia telah berpegang |
| kepada buhul tali yang amat kuat yang |
| tiada akan putus. Allah Maha |

I Mendengar, lagi Maha Mengetahui.

Menetapkan hukum itu adalah hak
Allah, Dia menerangkan yang
sebenamya dan Dia pemberi keputusan
yang paling baik.

| Dan jikalau Tuhanmu menghendaki,

| tentulah beriman semua orang yang di
muka bumi seluruhnya. Maka apakah
kamu (hendak) memaksa manusia
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| amri di anatara kamu. Kemudian jika

yang beriman semuanya?

Wahai orang-orang yang beriman,
jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran.
Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah maha
Mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah rasul (Nya) dan ulil |

kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu maka kembalikanlah ia kepada ‘
Allah (al Qur’an) dan Rasul (sunnah). !
Jika kamu benar- benar beriman

kepada Allah dan han kemudia. Yang
demlklan itu lenih utama (bagimu) dan |
leblh batk akibatnya. !

Dan berpeganglah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai

Dan janganlah kamu menyerupai
orang-orang yang bercerai berai dan
berselisih sesudah datang keterangan
yang jeals kepada mereka. Itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang
berat.

Dan (bagl) orang-orang yang

menerima (mematuhi seruan Tuhannya ’
dan mendirikan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan
musyawarahanatara mereka; dan
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mereka menafkahkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada
mereka.

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di
anatra manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah membeni
pengajaran yangs ebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah |
maha Mendengar lagi maha Melihat.
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